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Abstrak 

Motivasi belajar menjadi pendorong individu dalam mencapai tujuan pembelajaran. Tercapainya tujuan 

pembelajaran di situasi pandemi ini, memaksa mahasiswa harus memiliki motivasi belajar tinggi. 

Perubahan proses pembelajaran dari luring menjadi daring, membuat mahasiswa membutuhkan 

penyesuaian dari diri individu dan dukungan dari orang sekitar agar tetap menunjang peningkatan motivasi 

belajar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dan dukungan sosial dengan 

motivasi belajar pada mahasiswa saat pembelajaran daring. Penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri 

Surabaya dengan melibatkan seluruh mahasiswa Jurusan Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan yang 

berjumlah 360 mahasiswa dari angkatan 2018, 2019, dan 2020. Teknik analisis yang digunakan pada 

penelitian ini adalah regresi linier berganda yang mendapatkan hasil nilai koefisien korelasi sebesar 0,505 

dan koefisien determinasi sebesar 0,255. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tingkat 

hubungan yang sedang antara kontrol diri dan dukungan sosial dengan motivasi belajar dan kontribusi yang 

diberikan kontrol diri dan dukungan sosial terhadap motivasi belajar sebesar 25,5%. Berdasarkan hasil yang 

diperoleh, bahwa kontrol diri dan dukungan sosial merupakan dua variabel yang dibutuhkan oleh 

mahasiswa untuk meningkatkan motivasi belajar, apalagi pada saat pembelajaran daring, kemampuan 

kontrol diri yang baik dan dukungan sosial sangat dibutuhkan.  

  

Kata Kunci : Kontrol diri, Dukungan Sosial, Motivasi Belajar, Mahasiswa  

 

Abstract 

Learning motivation is the driving force for individuals to achieve learning goals. The achievement of 

learning objectives in this pandemic situation forces students to have high learning motivation. Changes in 

the learning process from offline to online, make students need adjustments from themselves and support 

from people around them in order to continue to support increased motivation to learn. This study aims to 

determine the relationship between self-control and social support with learning motivation in students 

when learning online. This research was conducted at the State University of Surabaya involving all 

students of the Department of Psychology, Faculty of Education, totaling 360 students from the 2018 2019 

and 2020 batches. The analytical technique used in this study was multiple linear regression which obtained 

a correlation coefficient of 0.505 coefficient of determination of 0.255. The results of this study indicate 

that there is a moderate level of relationship between self-control and social support with learning 

motivation and the contribution given by self-control and social support to learning motivation is 25.5%. 

Based on the results obtained, that self-control and social support are two variables needed by students to 

increase learning motivation, especially when online learning, good self-control skills and social support 

are needed. 
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PENDAHULUAN  

 Motivasi adalah dorongan dalam individu untuk 

mencapai keberhasilan dan meraih tujuan yang 

diharapkan. Proses dalam mencapai tujuan berkaitan 

dengan tingkat semangat dalam diri individu. Keinginan 

individu untuk dapat melakukan tindakan dalam 

mengembangkan diri merupakan bentuk motivasi dalam 

diri individu (Azyanti, 2018). Motivasi harus disesuaikan 

dengan peranan individu di kehidupan sehari-hari.  Hal ini 

dikarenakan setiap individu memiliki peranan yang 

berbeda-beda, sehingga membutuhkan motivasi yang  

tepat agar dapat menjadi penggerak dalam mencapai 

tujuan  (Dayana & Marbun, 2018). Peranan individu dalam 

kehidupan salah satunya sebagai pelajar yang 

membutuhkan motivasi dalam proses pembelajaran. 

Motivasi belajar merupakan dorongan yang ada dalam diri 

individu dalam bentuk energi ataupun psikologis pada 

individu yang berkaitan dengan penguasaan materi atau 

hal-hal yang baru agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran (Badaruddin, 2015). Menurut Uno (2013), 

motivasi belajar menjadi pendorong pada diri individu 

baik dari dalam maupun luar individu untuk melakukan 

perubahan yang hasilnya berkaitan dengan tingkah laku 

dalam proses pembelajaran. Kesimpulan dari pemaparan 

di atas, menunjukkan bahwa motivasi belajar adalah 

dorongan dalam diri individu untuk melakukan perubahan 

dalam proses pembelajaran dan penguasaan materi agar 

dapat mencapai tujuan belajar.  Motivasi belajar 

diperlukan oleh   para pelajar di berbagai tingkatan 

pendidikan misalnya tingkat perguruan tinggi. 

Motivasi diperlukan oleh mahasiswa yang 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi untuk 

menunjang berlangsungnya proses belajar sehingga tujuan 

pembelajaran di kampus dapat terlaksana dengan baik. 

Pelaksanaan pembelajaran pada perguruan tinggi harus 

melibatkan mahasiswa secara aktif dan penuh dalam 

berpartisipasi agar individu dapat mengaktualisasi diri dari 

hasil pembelajaran (Sayidiman & Lambogo, 2016). 

Keberhasilan dalam proses pembelajaran bergantung pada 

keaktifan dan keikutsertaan individu dalam proses 

pembelajaran (Middleton & Perks, 2014). Penentuan 

proses pelaksanaan pembelajaran oleh mahasiswa 

berkaitan dengan usia individu menjadi mahasiswa yakni 

diantara 18 hingga 25 tahun, sehingga penerapan proses 

pembelajaran harus sesuai dengan pembelajaran orang 

dewasa atau andragogi. Hal ini bertujuan agar mahasiswa  

dapat berorientasi pada tujuan  dengan kesadaran dan 

motivasi pada dirinya tentang kebutuhan akan belajar pada 

diri individu (Sugiyanto & Lilik, 2020). 

Mahasiswa yang memiliki motivasi belajar yang 

tinggi akan memiliki semangat dalam meraih nilai yang 

baik dan rajin belajar agar tujuan pembelajaran dapat 

tercapai (Fitriyani, dkk., 2020). Menurut Nasrah dan 

Muafiah (2020), motivasi memiliki peran penting dalam 

proses pembelajaran mahasiswa, salah satunya untuk 

membentuk kemandirian dan mengatur proses belajar 

yang efektif bagi individu. Pada masa pandemi ini, proses 

pembelajaran mahasiswa dilaksanakan secara daring 

sebagai upaya pemutus tali rantai virus Covid-19. Menurut 

Pohan (2020), pembelajaran daring adalah pembelajaran 

dengan tidak adanya tatap muka secara langsung antara 

pengajar dan individu yang diajar. Maka segala bentuk 

pembelajaran dilaksanakan di rumah masing-masing baik 

oleh dosen dan mahasiswa. Dalam pembelajaran daring 

terdapat beberapa kendala yang dapat mempengaruhi 

motivasi belajar pada mahasiswa, diantaranya kurang 

memadai fasilitas yang dimiliki, tugas yang terlalu banyak, 

kurang memahami pemaparan materi,  materi yang 

diajarkan kurang menarik, anggaran biaya internet 

meningkat, komunikasi yang kurang pada  mahasiswa dan 

dosen, dosen kurang memahami mengenai pemahaman 

mahasiswa terhadap materi yang diajarkan, pembelajaran 

yang lebih banyak penugasan, waktu pengumpulan tugas 

sedikit, dan waktu perkuliahan yang berubah-ubah 

(Agustina & Kurniawan, 2020; Hakim & Mulyapradana, 

2020; Sulata & Hakim, 2020).  Perubahan sistem 

pembelajaran, membuat mahasiswa mengalami perbedaan 

motivasi belajar sebelum dan saat pandemi terjadi, karena 

pengaruh beberapa kondisi misalnya tempat 

berlangsungnya pembelajaran, waktu pembelajaran, dan 

proses pembelajaran. Hal ini menjadi permasalahan 

mahasiswa yang dapat mempengaruhi naik turunnya 

motivasi belajar saat pembelajaran daring. Dampak 

perubahan pembelajaran luring menjadi daring 

memerlukan perhatian khusus agar tidak menimbulkan 

permasalahan pada proses belajar mahasiswa, apalagi 

menurunnya motivasi belajar mahasiswa dapat 

menghambat pencapaian tujuan belajar.  

Meningkatkan motivasi belajar pada mahasiswa saat 

pembelajaran daring di era pandemi menjadi salah satu  

cara untuk mencapai keberhasilan yang diinginkan oleh 

mahasiswa. Menurut Maslow (1993), motivasi pada diri 

manusia dibentuk atas lima tingkatan, salah satunya yakni 

aktualisasi diri yang bisa mendorong individu untuk 

berperilaku dalam meraih dan mengoptimalkan diri agar 

dapat mencapai tujuan yang diharapkan. Besar kecilnya 

motivasi pada mahasiswa dalam proses pembelajaran akan 

berdampak pada hasil belajar mahasiswa yang nantinya 

akan menjadi bentuk penghargaan untuk mahasiswa dalam 

bidang pendidikan, hal ini sesuai dengan hierarki 

kebutuhan Maslow. Perubahan  motivasi belajar pada saat 

pembelajaran daring juga dirasakan oleh mahasiswa 

Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Surabaya. Beberapa dampak pembelajaran daring menjadi 

hal yang cukup mempengaruhi motivasi belajar pada diri 
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mahasiswa yang mempengaruhi keaktifan dan 

pemahaman akan materi perkuliahan. Mahasiswa perlu 

mengetahui aspek-aspek  motivasi belajar agar mahasiswa 

tetap memiliki motivasi saat proses pembelajaran. Aspek-

aspek motivasi belajar diantaranya terdapat kemauan 

untuk berhasil yang menjadi hasrat pada individu, 

memiliki dorongan akan belajar, memiliki cita-cita untuk 

menjadi harapan pada individu, dalam belajar terdapat 

adanya penghargaan, proses belajar menjadi hal yang 

menarik dilakukan,  lingkungan tempat belajar individu 

juga kondusif, inisiatif, dan komitmen (Sardiman, 2014; 

Uno, 2013).  

Faktor untuk terbentuknya aspek motivasi belajar 

pada diri individu meliputi beberapa faktor diantaranya  

faktor intrinsik yang berkaitan dengan keinginan dari 

dalam diri individu untuk mencapai suatu tujuan dan 

faktor ekstrinsik yang berkaitan dengan lingkungan luar, 

penghargaan, pertemanan, serta keluarga individu untuk 

menunjang pencapaian tujuan (Uno, 2013). Faktor lainnya 

diungkapkan oleh Rifa’I dan Anni (2012) berpendapat ada 

enam faktor yang berpengaruh terhadap motivasi belajar 

diantaranya, pertama sikap individu dalam proses belajar, 

lalu kebutuhan belajar individu, rangsangan yang 

diperoleh individu, afeksi yang dirasakan individu saat 

proses belajar, kompetensi, dan penguatan diri individu 

untuk menjalankan proses belajar. Setiap individu 

memiliki tingkatan motivasi belajar yang berbeda-beda 

berkaitan dengan dua faktor yang menunjang motivasi 

individu dalam proses pembelajaran.  Pada mahasiswa 

faktor internal yang cukup mempengaruhi motivasi belajar 

dikarenakan adanya kebutuhan diri akan penghargaan dan 

aktualisasi diri (Anggraini, 2016).  

Mahasiswa yang memiliki motivasi yang tinggi dalam 

dirinya akan memiliki ciri-ciri sebagai berikut, dalam 

menghadapi tugas memiliki sikap yang tekun dan dapat 

menyelesaikan tugas dalam waktu lama dan sampai 

selesai, ketika menghadapi kesulitan tugas, tetap ulet dan 

berusaha mengerjakan sebaik mungkin, adanya minat 

dalam berbagai bidang, memiliki sikap mandiri, memiliki 

perasaan yang cepat bosan dalam tugas yang bersifat 

mekanis, dalam menyampaikan argumen, dapat 

mempertahankan argumen tersebut, menyukai tantangan 

dan pemecahan suatu masalah ataupun soal-soal tugas dan 

ujian (Sardiman, 2014). Maka, untuk menjadi mahasiswa 

yang memiliki ciri-ciri motivasi belajar yang tinggi 

dibutuhkan pengendalian diri untuk tetap fokus mencapai 

tujuan belajar. Al Dhuha, dkk (2020) berpendapat  bahwa 

individu yang dapat mengatur dan mengendalikan tingkah 

laku akan lebih mudah dalam mencapai tujuannya, 

misalnya tujuan dalam proses pembelajaran. Kemampuan 

diri individu untuk dapat mengendalikan dorongan dari 

luar maupun dari diri individu disebut dengan kontrol diri 

(Thalib, 2017). Gufron dan Risnawati (2014) berpendapat, 

kontrol diri adalah individu yang memiliki kemampuan 

untuk dapat mengontrol dan membawa perilaku untuk 

menuju kearah yang lebih positif. Berdasarkan beberapa 

definisi menurut ahli, peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

kontrol diri adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

individu untuk dapat berperilaku kearah yang positif agar 

dapat mencapai tujuan. Mahasiswa yang memiliki kontrol 

diri yang tinggi akan mampu menghadapi tantangan dan 

menyelesaikan tugas dibidang akademik dengan 

mengontrol perilakunya (Lestari & Dewi, 2018). 

Berkaitan dengan motivasi belajar, individu yang 

memiliki kontrol diri yang baik tentu akan mengarahkan 

perilaku yang positif sehingga memiliki motivasi dalam 

belajar (Al Dhuha dkk., 2020; Komsi dkk., 2018; Setiadi 

& Purnama, 2019).  

Kemampuan kontrol diri pada individu berbeda-beda, 

apalagi pada saat pandemi terjadi. Kontrol diri pada 

mahasiswa saat menjalankan pembelajaran daring 

mengalami beberapa penurunan. Banyak bermain Gadget, 

menghabiskan waktu hanya untuk tiduran,  dan melakukan 

aktivitas yang kurang produktif menjadi hambatan 

menurunnya kontrol diri dari mahasiswa Psikologi, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya 

dalam proses belajar. Kontrol diri memiliki dua dimensi 

dalam mengendalikan diri individu diantaranya 

kemampuan dalam menahan godaan atau inhibition dan 

kemampuan dalam mengendalikan diri untuk meraih 

tujuan atau yang disebut Initiation (De Ridder dkk., 2011). 

Tingkat rendah atau tingginya kontrol diri mahasiswa dari 

aspek-aspek kontrol diri meliputi mengontrol perilaku 

pelaksanaan dan stimulus,  pengontrolan kognitif,  

mengontrol keputusan untuk pemecahan masalah secara 

alternatif, mengontrol dalam menilai, dan mengontrol 

informasi yang didapat (Ghufron & Risnawati, 2014; 

Sarafino, 2011).   

Faktor-faktor yang mempengaruhi kontrol diri dapat 

menentukan tinggi rendahnya kemampuan kontrol diri 

dalam individu. Faktor-faktor tersebut, diantaranya faktor 

internal yang  meliputi beberapa usia, kognitif,dan 

pengalaman individu; dan  faktor eksternal yakni pengaruh 

kontrol diri yang berasal dari lingkungan dan keluarga 

(Ghufron & Risnawati, 2014).  Individu yang memiliki 

kontrol diri yang baik akan mampu mengatur perilaku dan 

mengendalikan stimulus agar tujuan tetap tercapai 

(Marsela & Supriatna, 2019).  Mahasiswa harus mampu 

memiliki kontrol diri yang baik agar dapat menunjang 

proses belajar sehingga motivasi belajar  mahasiswa tetap 

tinggi.  

Motivasi belajar pada mahasiswa saat pembelajaran 

daring membuat mahasiswa membutuhkan adanya 

dukungan sosial. Di era pandemi, segala aktivitas 

pembelajaran dilakukan dirumah, tentunya situasi berbeda 

antara satu mahasiswa dengan mahasiswa lainnya.  Pada 
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mahasiswa Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Surabaya, dukungan sosial yang 

diperoleh terbilang kurang, misalnya orang tua tidak 

menyediakan fasilitas untuk proses belajar, lingkungan 

rumah tidak kondusif, dan semangat dari teman-teman 

mahasiswa juga berkurang dikarenakan tidak pernah 

bertemu secara tatap muka akibat pandemi. Menurut 

Siddik (2018) dukungan sosial adalah dukungan yang 

diberikan kepada individu ditandai dengan adanya 

kenyamanan individu dalam lingkungan yang berkaitan 

dengan  emosional dan informasi. Dukungan sosial 

merupakan rasa nyaman, dicintai, diperhatikan yang 

melibatkan komunikasi sebagai umpan balik dari individu 

satu ke individu lainnya (King, 2012). Peneliti 

menyimpulkan bahwa dukungan sosial adalah persepsi 

individu terhadap dukungan dari orang lain sebagai bentuk 

bantuan dari individu satu ke individu lainnya. Bentuk dari 

dukungan sosial yang diberikan adalah kepedulian, 

kenyamanan maupun kepercayaan. 

Aspek-aspek dukungan sosial menurut Zimet, dkk 

(1988)  meliputi dukungan keluarga yakni orang tua dan 

saudara, dukungan teman, dan dukungan orang terdekat 

individu. Cutrona dan Russell (1987) berpendapat aspek-

aspek dari dukungan sosial meliputi adanya bimbingan, 

pengakuan, integrasi sosial, kelekatan, rasa akan 

dibutuhkan, dan bisa diandalkan. Bentuk-bentuk 

dukungan sosial yakni adanya penghargaan sebagai 

dukungan, dukungan emosional, dukungan yang berkaitan 

dengan pemberian bantuan atau instrumental, dan 

dukungan pemberian solusi berupa informasi (Sarafino, 

2011). Motivasi belajar dan dukungan sosial memiliki 

hubungan yang positif, semakin banyak dukungan sosial 

yang diperoleh oleh individu maka motivasi belajar akan 

semakin tinggi dan tujuan dalam pembelajaran dapat 

tercapai (Dahlan & Zulkarnain, 2019; Krisna dkk., 2018; 

Tutpai & Suharto, 2017). Maka, mahasiswa yang 

mendapatkan dukungan sosial saat pembelajaran daring 

akan menjalankan proses belajar dengan baik dan penuh 

semangat. Ketika mahasiswa mendapatkan dukungan akan 

membuat meningkatnya motivasi yang dimiliki.  

Dukungan sosial dapat diperoleh dari beberapa sumber, 

diantaranya orang terdekat misalnya orang tua, teman, dan 

saudara; orang yang lebih profesional misalnya psikolog 

dan dokter; dan  kelompok-kelompok dukungan sosial 

yang diharapkan individu (Sarafino, 2011).   

Kontrol diri dan dukungan sosial memiliki hubungan 

yang positif terhadap pembentukan motivasi belajar 

individu (Kusumaningrum & Wiyono, 2020; Patty dkk., 

2016). Kemampuan tingkat kontrol diri yang tinggi dan 

individu mendapatkan dukungan sosial saat proses 

pembelajaran, maka semakin tinggi motivasi belajarnya. 

Sebaliknya, semakin rendah tingkat kontrol diri dan 

individu tidak mendapatkan dukungan sosial saat proses 

pembelajaran, maka semakin rendah motivasi belajarnya. 

Berdasarkan pemaparan diatas, penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui hubungan antara kontrol diri dan 

dukungan sosial dengan motivasi belajar pada mahasiswa 

psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Surabaya.  

METODE  

Berdasarkan judul penelitian, jenis kuantitatif  

dengan metode korelasi digunakan sebagai metode 

penelitian ini, dikarenakan analisis data penelitian 

berbentuk angka lalu diproses menggunakan metode 

analisis statistika. Tujuan dari penelitian ini yakni untuk  

menyelidiki seberapa jauh hubungan antara dua variabel X 

dengan variabel Y. Subjek pada penelitian ini berjumlah 

360  subjek dari mahasiswa Psikologi, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya angkatan 2018, 

2019, 2020. Pemilihan subjek penelitian menggunakan 

seluruh populasi agar kriteria yang diteliti sesuai dengan 

variabel dan permasalahan dalam penelitian ini.  

 Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner 

dengan cara data dikumpulkan dalam bentuk pertanyaan 

atau pernyataan yang nantinya responden diminta untuk 

menjawab. Pemilihan kuesioner dilakukan karena 

memudahkan peneliti untuk mencari jawaban dari subjek 

mengenai pertanyaan atau pernyataan yang akan diajukan. 

Penyebaran kuesioner menggunakan media Google Form 

yang berisi kuesioner yang akan dibantu oleh pengurus 

kelas (PK) masing-masing setiap angkatan. 

Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini 

menggunakan  skala likert dengan lima pilihan jawaban 

yakni setuju (SS), setuju (S), netral (N), tidak setuju (ST), 

dan sangat tidak setuju (STJ). Jumlah skala pada penelitian 

ini sebanyak tiga, diantaranya skala kontrol diri yang 

dimodifikasi berdasarkan adaptasi dari Arifin dan Mirra 

(2020), lalu dimensi yang digunakan mengacu pada teori 

De Ridder, dkk (2011), karena dua dimensi yakni menahan 

godaan dan mencapai tujuan dapat menjelaskan bahwa 

kontrol diri adalah kemampuan individu untuk mengatur, 

membentuk, dan mengarahkan perilaku ke arah yang 

positif; skala dukungan sosial disusun berdasarkan aspek-

aspek  dari teori Russell dan Cutrona (1987) yang 

diadaptasi, pada teori ini mempunyai enam aspek, sehingga 

skala ini mampu menunjukan bahwa dukungan sosial pada 

individu satu kepada individu lainnya yang berbentuk 

tindakan seperti kepedulian, bantuan, dapat diandalkan dan 

kepercayaan sehingga dapat memberi dukungan kepada 

individu. Skala ketiga yakni motivasi belajar yang 

diadaptasi dan dimodifikasi oleh Kotera dkk., (2021) 

berdasarkan aspek-aspek yang diungkapkan Decy dan 

Ryan (1991). Teori tersebut dipilih dikarenakan motivasi 

yang dimaksud oleh peneliti adalah suatu keinginan 

individu yang berbentuk energi dalam diri individu sebagai 
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bentuk perubahan yang ditandai dengan munculnya 

perasaan dan respon sebagai bentuk pencapaian dari tujuan 

individu dalam proses belajar. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, 

terlebih dahulu diuji cobakan  dengan menggunakan subjek 

berjumlah 62 mahasiswa yakni dengan sebaran  32 

mahasiswa angkatan 2018, 17 mahasiswa angkatan 2019, 

dan 13 mahasiswa dari angkatan 2020. Uji coba pada 

penelitian ini menggunakan subjek mahasiswa yang 

menjadi bagian dari populasi. Setelah melakukan uji coba, 

selanjutnya dilakukan uji validitas dan reliabilitas.  

Hasil validitas setiap item-item pada penelitian ini 

dapat dilihat melalui skor aitem yakni harus lebih dari r 

tabel (> r tabel), sehingga aitem yang bernilai diatas r tabel 

maka dinyatakan valid. Rumus product moment digunakan 

dalam penelitian ini dengan bantuan aplikasi SPSS 25.0 for 

windows sebagai bentuk uji validitas yakni validitas 

kontrak. Aitem-aitem pada skala penelitian ini telah diuji 

validitasnya dengan hasil sebagai berikut, pada skala 

kontrol diri terdapat 10 item yang telah diuji cobakan 

dengan hasil 10 item tersebut valid; lalu pada skala 

dukungan sosial dengan jumlah aitem 24 yang telah diuji 

cobakan terdapat satu aitem yang tidak valid, sehingga 

jumlah aitem yang digunakan hanya 23 item valid; item-

item pada skala motivasi belajar berjumlah 14 item, seluruh 

item pada skala motivasi memperoleh hasil valid, sehingga 

seluruh item dapat digunakan. Jumlah seluruh item pada 

penelitian ini yakni 47 item.  Hasil validitas pada skala 

kontrol diri penelitian ini, bergerak dari 0,369 hingga 

0,638. Pada skala dukungan sosial, hasil validitas bergerak 

diangka 0,442 hingga 0,751. Hasil validitas pada skala 

motivasi belajar bergerak dari angka 0,466 hingga 0,680.  

 Rumus Cronbach Alpha digunakan dalam 

penelitian ini untuk menguji reliabilitas dalam penelitian 

ini dengan bantuan SPSS 25.0 for windows. Hasil koefisien 

dari uji reliabilitas dalam penelitian ini diantaranya, skala 

kontrol diri menunjukkan reliabilitas sebesar 0.722, skala 

dukungan sosial memiliki nilai koefisien reliabilitas 

sebesar 0.929, dan pada skala motivasi belajar koefisien 

reliabilitas sebesar 0.842. Seluruh hasil tersebut dapat 

dinyatakan bahwa nilai reliabilitas dalam penelitian ini 

bernilai reliabilitas tinggi karena nilai koefisien Cronbach 

Alpha lebih dari 0.60 yang artinya instrumen kontrol diri, 

dukungan sosial, dan motivasi belajar dapat digunakan 

untuk alat pengumpulan data.  

 Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan regresi linier berganda untuk mengetahui 

apakah terdapat  hubungan antara dua variabel X dengan 

variabel Y pada subjek. Teknik statistik dalam penelitian 

ini menggunakan  akan menggunakan uji asumsi terlebih 

dahulu agar dapat mengetahui hasil asumsi keparametrikan 

dalam pengukuran. Tahapan uji asumsi diawali dengan uji 

normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, uji korelasi,   lalu dilanjutkan dengan 

uji hipotesis dengan model regresi linier berganda dengan 

bantuan program aplikasi SPSS versi 25.0 for windows.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

 Berdasarkan perolehan data penelitian yang telah 

disebarkan kepada subjek menggunakan kuesioner, maka 

hasil analisis data dapat dipaparkan sebagai berikut.  

Tabel 1. Hasil Sebar Data Penelitian 

Berdasarkan tabel di atas, Penelitian ini 

menggunakan responden berjumlah 360 mahasiswa. 

Responden yang paling banyak mengisi kuesioner 

penelitian ini berjenis kelamin perempuan, hal ini 

dikarenakan mahasiswa Psikologi lebih banyak berjenis 

kelamin perempuan. Angkatan yang paling banyak mengisi 

kuesioner ini yakni pada angkatan 2019 dengan jumlah  

137, hal ini dikarenakan jumlah mahasiswa pada angkatan 

2019 sebanyak 202 mahasiswa lebih banyak dari dua 

angkatan lainnya.  

Tabel 2. Hasil Uji Beda Jenis Kelamin pada 

Variabel Kontrol Diri 

Gender N Mean Sig 

Laki-Laki 63 33,97 0,148 

Perempuan 297 32,75 

 Hasil Uji beda jenis kelamin perempuan 

mendapatkan nilai rata-rata sebesar 32,75 lebih kecil dari 

nilai rata-rata yang dapatkan laki-laki yakni sebesar 33,97. 

Kesimpulan yang didapat dari tabel di atas, bahwa laki-laki 

memiliki kontrol diri yang lebih tinggi daripada 

perempuan. Nilai sig. yang didapat sebesar 0,148 lebih dari 

0,05 yang berarti tidak terdapat perbedaan kontrol diri 

antara laki-laki dan perempuan. 

Tabel 3. Hasil Uji Beda Jenis Kelamin pada 

Variabel Dukungan Sosial 

Gender N Mean Sig 

Laki-Laki 63 85,16 0,752 

Perempuan 297 88,53 

Berdasarkan tabel 3, hasil uji beda jenis kelamin 

perempuan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 88,53 lebih 

besar dari nilai rata-rata yang dapatkan laki-laki yakni 

sebesar 85,16. Kesimpulan yang didapat dari tabel di atas, 

bahwa laki-laki memiliki dukungan sosial yang lebih 

rendah daripada perempuan. Nilai sig. yang didapat pada 

penelitian ini sebesar 0,752 lebih dari 0,05 yang berarti 

 Frekuensi Persen 
Gender Perempuan 297 82,5 

Laki-laki 63 17,5 

N 360 100 
Angkatan 2018 119 33,1 

2019 137 38,1 

2020 104 28,9 

N 360 100 
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tidak terdapat perbedaan dukungan sosial antara laki-laki 

dan perempuan.  

Tabel 4. Hasil Uji Beda Jenis Kelamin pada 

Variabel Motivasi Belajar 

Gender N Mean Sig 

Laki-Laki 63 54,30 0,80 

Perempuan 297 56,00 

Berdasarkan tabel 4, hasil uji beda jenis kelamin 

perempuan mendapatkan nilai rata-rata sebesar 56,00 lebih 

besar dari nilai rata-rata yang dapatkan laki-laki yakni 

sebesar 54,30. Kesimpulan yang didapatkan menunjukkan  

bahwa laki-laki memiliki motivasi belajar yang lebih 

rendah daripada perempuan. Nilai sig. yang didapat pada 

penelitian ini sebesar 0,080  lebih dari 0,05 yang berarti 

tidak terdapat perbedaan motivasi belajar antara laki-laki 

dan perempuan. 

Tabel 5. Hasil Statistik Deskriptif  

Berdasarkan tabel 5, dari 10 item pada skala 

kontrol diri, nilai terendah yang didapat sebesar 20 dan nilai 

terbesar yang didapat dari 10 item sebesar 49. Pada skala 

dukungan sosial dengan jumlah item sebanyak 23 

mendapatkan nilai terendah sebesar 44 dan nilai tertinggi 

sebesar 115. Skala motivasi belajar dengan jumlah item 

sebanyak 14 mendapatkan nilai terendah sebanyak 30 dan 

nilai tertinggi sebanyak 70. Berdasarkan hasil nilai rata-rata 

dan hasil nilai standar deviasi, menunjukan bahwa nilai 

rata-rata yang didapatkan tiga variabel  penelitian ini lebih 

besar dari nilai standar deviasi yang berarti bahwa 

penelitian ini memiliki sebaran data yang baik yakni 

bersifat homogen. Kategorisasi dalam penelitian ini 

digunakan menentukan  kategori  untuk mengetahui 

sebaran skor dari kelompok yang diperoleh dari setiap 

subjek yang digunakan dalam penelitian (Azwar, 2012). 

Hasil kategorisasi dan pedoman kategorisasi sebagai 

berikut.  

Tabel 6. Hasil Kategorisasi  

Variabel Kontrol Diri  

Kategori Norma Skor Frekuensi % 

Rendah X<M-1SD X < 23 64 17,8 

Sedang M-1SD ≤ X < M + 1SD 23≤37 241 66,9 

Tinggi M + 1SD ≤ X 37≤X 55 15,3 

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas  mahasiswa 

Psikologi memiliki kemampuan untuk kontrol diri dengan 

tingkat sedang. Hal ini ditandai dengan 66,9% mahasiswa 

yang artinya lebih dari 50% mahasiswa yang menjadi 

responden penelitian ini mempunyai kontrol diri sedang. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa mampu 

mengendalikan dirinya walaupun  kemampuan kontrol diri 

masih ditaraf sedang.  

Tabel 7. Hasil Kategorisasi  

Variabel Dukungan Sosial  

Kategori Norma Skor Frekuensi % 

Rendah X<M-1SD X < 50 2 0,6 

Sedang M-1SD ≤ X < M + 1SD 50≤78 82 22,8 

Tinggi M + 1SD ≤ X 78≤X 276 76,7 

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas  mahasiswa 

Psikologi mendapatkan dukungan sosial dengan tingkat 

tinggi. Hal ini ditandai dengan 76,6% mahasiswa yang 

artinya lebih dari 50% mahasiswa yang menjadi responden 

penelitian ini mendapatkan dukungan sosial tinggi. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa dukungan yang diberikan 

orang tua, teman, dan orang sekitar kepada mahasiswa 

tergolong tinggi.  

Tabel 8. Hasil Kategorisasi  

Variabel Dukungan Sosial  

Kategori Norma Skor Frekuensi % 

Rendah X<M-1SD X < 35 8 0,8 

Sedang M-1SD ≤ X < M + 1SD 35≤49 63 17,5 

Tinggi M + 1SD ≤ X 49≤X 294 81,7 

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas  mahasiswa 

Psikologi mempunyai motivasi belajar yang tinggi. Hal ini 

ditandai dengan 81,7% mahasiswa yang artinya lebih dari 

50% mahasiswa yang menjadi responden penelitian ini 

mempunyai motivasi belajar tinggi. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki dorongan untuk 

melakukan proses belajar dengan tingkat dorongan yang 

tinggi. 

Tabel 9. Hasil Uji Normalitas  

 Kontrol Diri Dukungan Sosial Motivasi Belajar 

N 360 360 360 
Kolmogorov-Smirnov Z 0.863 0.770 0.882 
Asymp.Sig.(2-tailed) 0.445 0.594 0.418 

 Data pada penelitian ini menggunakan uji 

Kolmongorov-Smirnov untuk melakukan uji normalitas 

dengan bantuan SPSS 25.0 for windows. Hasil uji 

normalitas pada variabel skala kontrol diri mendapat nilai 

sebesar 0,445 yang artinya lebih besar dari 0,05 (p>0.05) 

sehingga data pada variabel skala kontrol diri dinyatakan 

berdistribusi normal. Variabel skala dukungan sosial 

mendapat nilai sebesar 0,594 yang artinya lebih besar dari 

0,05 (p>0.05), maka data pada variabel skala dukungan 

sosial  dinyatakan berdistribusi normal. Pada variabel skala 

motivasi diri mendapat nilai 0,418  yang artinya lebih besar 

dari 0,05 (p>0.05), dari hasil tersebut dapat dinyatakan 

bahwa data variabel skala motivasi belajar berdistribusi 

normal. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

sebaran data masing-masing variabel dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. Hasil nilai residual pada persamaan 

regresi di penelitian ini mendapatkan nilai sebesar 0.337, 

sehingga sebaran data dapat dikatakan berdistribusi normal 

karena persamaan regresi lebih besar dari 0.05 (p>0.05).  

 

Statistik Deskriptif  

  N Min Max Mean SD 
Kontrol Diri 360 20 49 32,97 5,704 
Dukungan Sosial 360 44 115 87,94 14,232 
Motivasi Belajar 360 30 70 55,70 7,569 
Valid N (listwise) 360         



Header halaman gasal: Penggalan Judul Artikel Jurnal 

7 

Tabel 10. Hasil Uji Linearitas 

 Sig 

Motivasi Belajar dengan 

Kontrol Diri 
Linearity .000 

Deviation from Linearity .298 
Motivasi Belajar dengan 

Dukungan Sosial 
Linearity .000 

Deviation from Linearity .184 

Hasil nilai uji linearitas penelitian ini dilakukan 

pada variabel motivasi belajar dengan kontrol diri dan 

motivasi belajar dengan dukungan sosial. Pada  variabel 

motivasi belajar dengan kontrol diri, hasil yang didapatkan  

sebesar 0,298, karena nilai yang didapat lebih besar dari 

0,05 maka antara motivasi belajar dengan kontrol diri dapat 

dinyatakan memiliki hubungan yang linear. Hasil variabel 

motivasi belajar dengan dukungan sosial mendapat nilai 

sebesar 0.184, karena karena nilai yang didapat lebih besar 

dari 0,05 maka antara motivasi belajar dengan dukungan 

sosial dapat dinyatakan memiliki hubungan yang linear.  

Tabel 11. Hasil Uji Multikolinearitas 

Model Sig Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

Kontrol Diri .000 .885 1.130 

Dukungan Sosial .000 .885 1.130 

Pada uji multikolinearitas, variabel kontrol diri 

dan dukungan sosial   mendapatkan nilai tolerance sebesar 

0,885  yang berarti nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai 

VIF kedua variabel independen sebesar 1,13 yang berarti 

lebih kecil dari 10. Hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas antar variabel independen  

pada penelitian ini.  

Tabel 12. Hasil Uji Gletser 

Model Sig. 

Kontrol Diri .773 

Dukungan Sosial .591 

Berdasarkan tabel 12,  uji heteroskedastisitas pada 

penelitian ini menggunakan uji gletser. Pada variabel 

kontrol diri  mendapatkan nilai  sebesar 0,773 yakni lebih 

besar dari 0,05 dan  skala dukungan sosial mendapatkan 

nilai sebesar 0,591 yakni lebih besar dari 0.05,  maka dapat 

dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada 

variabel penelitian ini.  

Tabel 13. Hasil Uji Korelasi Kontrol Diri  

dengan Motivasi Belajar 

 Kontrol Diri Motivasi Belajar 

Pearson Correlation .328 .328 
Sig. (2-Tailed) .000 .000 

N 360 360 

Hasil uji korelasi dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel kontrol diri dan motivasi 

belajar memiliki tingkat hubungan yang rendah, karena 

hasil nilai r hitung diperoleh angka sebesar 0,328 dan nilai 

signifikan sebesar 0,000. Kesimpulan yang di dapatkan 

yakni terdapat hubungan antara kontrol diri dan motivasi 

belajar pada mahasiswa Psikologi, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya.  

Tabel 14. Hasil Uji Korelasi Dukungan Sosial  

dengan Motivasi Belajar 

 Dukungan Sosial Motivasi Belajar 

Pearson Correlation .473 .473 
Sig. (2-Tailed) .000 .000 

N 360 360 

Pada variabel motivasi belajar dan dukungan 

sosial memiliki tingkat hubungan yang sedang, karena   

hasil nilai r hitung diperoleh angka sebesar 0,473 dan nilai 

signifikan sebesar 0,000. Hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan antara kontrol diri dan motivasi 

belajar pada mahasiswa Psikologi, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya.  

Tabel 15. Hasil R dan R Square 

   (Model Summary) 

Model R R Square 

1 .505 .255 

 Berdasarkan tabel di atas, hasil regresi berganda 

pada penelitian ini menunjukkan bahwa nilai koefisien 

korelasi mendapatkan nilai sebesar 0.505 yang 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kontrol diri 

dan dukungan sosial dengan motivasi belajar yang 

memiliki tingkatan sedang, dikarenakan interpretasi 

koefisiennya diantara 0,40-0,599. Nilai koefisien 

determinasi (R2) mendapat nilai sebesar 0,255 yang 

menunjukkan bahwa kontrol diri dan dukungan sosial 

memiliki kontribusi pengaruh terhadap motivasi belajar 

sebesar 25,5% secara bersama-sama.  

Tabel 16. Hasil Uji F 

(ANOVA) 

Model df Mean Square F Sig. 

1 Regression 

Residual 

Total  

2 

357 

359 

2625.344 

42.899 

61.198 .000 

Berdasarkan tabel 16, penelitian ini mendapatkan 

nilai signifikan F = 0,000 < 0,05 yang artinya kontrol diri 

dan dukungan sosial secara bersama mempengaruhi 

motivasi belajar.  

Tabel 17. Hasil Uji t 

(Coefficients) 

 Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
 

t 

 

Sig. 
B Std. Error Beta 

Kontrol 

Diri 

Dukungan 

Sosial 

.251 

.217 

.064 

.409 

.189 

.409 

3.894 

8.417 

.000 

.000 

Pada tabel 17, menyatakan bahwa hasil dari uji t 

yang telah dilakukan pada variabel kontrol diri 

mendapatkan nilai sebesar 3.894 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000 dan mendapatkan nilai koefisien sebesar 

0,251,maka dapat disimpulkan bahwa kontrol diri 
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mempengaruhi motivasi belajar karena nilai sig kurang dari 

0,05 (p<0,05). Variabel dukungan sosial mendapatkan nilai 

sebesar 8.417 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 dan 

mendapatkan nilai koefisien sebesar 0,217, maka dapat 

disimpulkan bahwa dukungan  mempengaruhi motivasi 

belajar karena nilai sig kurang dari 0,05 (p<0.05). 

Berdasarkan tabel di atas, rumus yang dapat digunakan 

untuk dapat memaparkan persamaan regresi : 

Y = 28.315 + 0.251 X1 + 0.217 X2 

Keterangan: 

Y = Motivasi Belajar 

X1 = Kontrol Diri 

X2 = Dukungan Sosial 

Rumus persamaan regresi menunjukkan bahwa 

motivasi belajar memiliki nilai konstan sebesar 28.315, 

maka jika terjadi peningkatan kontrol diri, motivasi belajar 

akan bertambah 0,251. Jika terdapat penambahan dari 

dukungan sosial, maka motivasi belajar juga akan 

bertambah sebesar 0,217. Kesimpulan yang didapatkan 

dari hasil tersebut, menunjukkan bahwa adanya kontrol 

diri dan dukungan sosial akan membuat motivasi belajar 

semakin tinggi 

Berdasarkan hasil regresi linear berganda, dapat 

disimpulkan bahwa kontrol diri dan dukungan sosial 

dengan motivasi belajar memiliki hubungan dengan tingkat 

sedang, sehingga hasil hipotesis dapat diterima dan 

terdapat hubungan antara kontrol diri dan dukungan sosial 

dengan motivasi belajar pada mahasiswa Psikologi, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya.  

 

Pembahasan  

 Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengetahui 

hubungan antara kontrol diri dan dukungan sosial dengan 

motivasi belajar pada mahasiswa Psikologi Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya. Hasil koefisien 

korelasi pada penelitian ini mendapatkan nilai sebesar 

0,505 yang artinya kontrol diri dan dukungan sosial dengan 

motivasi belajar memiliki tingkat hubungan yang sedang. 

Hal ini, berdasarkan interpretasi koefisiennya nilai tersebut 

berada diantara 0,40-0,599. Hubungan kontrol diri dan 

dukungan sosial dengan motivasi belajar berada pada 

tingkat sedang, dikarenakan mayoritas mahasiswa 

Psikologi  memiliki kemampuan kontrol diri yang sedang, 

namun mayoritas mahasiswa memiliki dukungan sosial dan 

motivasi belajar yang tinggi. Hasil koefisien determinasi 

dari penelitian ini mendapatkan hasil sebesar 0,255 yang 

menjelaskan bahwa kontrol diri dan dukungan sosial 

memiliki kontribusi dengan motivasi belajar sebesar 25,5% 

dan sisanya sebesar 74,5% artinya terdapat variabel lain 

yang memberikan kontribusi terhadap motivasi belajar. 

Kontribusi kontrol diri dan dukungan sosial secara 

bersama-sama memang tergolong kecil, namun kontrol diri 

dan dukungan sosial dengan motivasi belajar memiliki 

hubungan ke arah yang positif, karena nilai koefisien 

kontrol diri sebesar 0,251 dan nilai koefisien dukungan 

sosial sebesar 0,217. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

mahasiswa yang memiliki kemampuan kontrol diri dan 

mendapat dukungan sosial akan menambah motivasi 

belajar yang dimiliki oleh mahasiswa. Perbedaan hasil 

koefisien antara kontrol diri dan dukungan sosial yang 

didapat pada penelitian ini, tentunya dipengaruhi oleh 

beberapa aspek dan faktor dari setiap variabel. 

Dari hasil penelitian, mahasiswa memiliki 

perbedaan tingkat kontrol diri, dukungan sosial, dan 

motivasi belajar yang berbeda. Pada variabel kontrol diri, 

hasil yang didapat menunjukkan bahwa sebanyak 241 

mahasiswa Psikologi memiliki kontrol diri yang sedang. 

Lalu, pada dukungan sosial, mahasiswa yang memiliki 

dukungan sosial yang sedang yakni sebanyak 276 

mahasiswa dukungan sosial yang tinggi. Sebanyak 294 

mahasiswa Psikologi memiliki motivasi belajar yang tinggi 

Perbedaan tingkatan tersebut, dapat dipengaruhi beberapa 

faktor, salah satunya yakni jenis kelamin (gender) 

mahasiswa. Pada penelitian ini, hasil uji beda untuk melihat 

tingkat kontrol diri, dukungan sosial, dan motivasi belajar 

pada berdasarkan jenis kelamin memiliki hasil yang 

berbeda. Kontrol diri pada mahasiswa laki-laki 

menunjukkan tingkat yang lebih tinggi daripada 

perempuan, dukungan sosial pada mahasiwa laki-laki lebih 

rendah daripada siswa perempuan, dan motivasi belajar 

mahasiswa laki-laki juga lebih rendah daripada perempuan 

sehingga, ingkat kontrol diri yang rendah pada mahasiswa 

psikologi dapat berkaitan dengan rendahnya kontrol diri 

yang dimiliki oleh perempuan. Tingginya dukungan sosial 

dan motivasi belajar pada mahasiswa Psikologi dapat 

berkaitan dengan tingginya dukungan sosial dan motivasi 

belajar yang dimiliki oleh mahasiswa perempuan.  

 Hasil dari analisis deskriptif  menunjukkan bahwa 

pada setiap variabel penelitian ini memiliki sebaran data 

yang baik yakni bersifat homogen, artinya tidak memiliki 

sebaran data yang bervariasi, dikarenakan nilai mean yang 

didapat lebih besar dari nilai standar deviasi. Hasil data 

penelitian yang homogen dapat menjelaskan keseluruhan 

kriteria yang dibutuhkan penelitian ini dengan baik.  

 Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan 

bahwa mahasiswa yang memiliki kontrol diri, berarti 

individu tersebut mempunyai kemampuan untuk dapat 

mengontrol perilaku, pola berpikir, dan pengambilan  

keputusan  agar dapat mengarahkan dirinya ke arah yang 

lebih positif. Kontrol diri yang baik pada mahasiswa, akan 

mampu membuat dirinya bisa mengontrol agar tetap 

konsisten dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat berjalan lancar. Dari hasil penelitian 

ini, dapat dilihat bahwa kemampuan  kontrol diri pada 

mahasiswa ditandai dengan mahasiswa mampu 
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mengendalikan perilaku dan  kognitif agar meningkatnya 

kontrol diri pada mahasiswa.   

 Kemampuan kontrol diri yang baik, akan 

memiliki hubungan yang berkaitan dengan peningkatan 

motivasi pada dirinya. Pada penelitian ini, hubungan antara 

kontrol diri dan motivasi belajar berada pada tingkat 

rendah. Tingkat hubungan tersebut memang tergolong 

rendah, namun kontrol diri dibutuhkan mahasiswa untuk 

menunjang keberhasilan dirinya yakni motivasi belajar.  

Penelitian ini dapat menjelaskan bahwa terdapat hubungan 

antara kontrol diri dan motivasi belajar dengan dipengaruhi 

oleh beberapa aspek-aspek. Mahasiswa dalam mengontrol 

dirinya untuk berperilaku agar motivasi belajar tinggi dapat 

ditandai dengan adanya tindakan yang menunjang 

pembelajaran, sehingga mahasiswa tersebut akan mampu 

menghentikan aktivitas yang kurang pentingkarena dapat 

menghambat pencapaian tujuan pembelajaran. Pada situasi 

pandemi seperti saat ini, aktivitas banyak dilakukan oleh 

mahasiswa di rumah dan bergantung pada gadget. Perilaku 

yang mampu dikontrol oleh mahasiswa akan mengarahkan 

mahasiswa ke arah yang positif dengan meningkatnya 

motivasi belajar pada dirinya. Perilaku tersebut, akan 

membuat mahasiswa mampu mengetahui tindakan yang 

tepat dilakukan untuk menunjang pencapaian proses 

belajar dan meminimalisir perilaku yang membuat 

motivasi belajar menjadi turun. Tindakan yang dilakukan 

dengan kontrol diri yang baik akan membuat individu 

memiliki semangat dalam melakukan segala aktivitas (Al 

Dhuha dkk., 2020).  

Motivasi belajar pada diri mahasiswa juga berasal 

dari cara mahasiswa mampu mengontrol kognitifnya ketika 

mendapat informasi dan penilaian. Motivasi belajar  

menjadi tinggi apabila mahasiswa mampu memiliki pola 

pikir bahwa belajar menjadi tanggung jawabnya sebagai 

pelajar, sehingga aktivitas berpikir mengenai informasi 

yang tidak penting segera diminimalisirkan dan lebih 

berfokus pada proses belajar yang akan dijalani. Pola 

pemikiran yang tepat, membuat diri mahasiswa mampu 

menyelesaikan setiap permasalahan perkuliahan. Pada 

situasi pandemi seperti saat ini, mahasiswa harus mampu 

memiliki kemampuan kontrol diri pada aspek kognitif, agar 

kemandirian belajar yang menjadi bagian dari motivasi 

belajar ada pada diri mahasiswa. Sejalan dengan penelitian  

Hasanah (2017), individu yang memiliki kemampuan 

untuk mengendalikan kecerdasannya, akan mampu 

menghadapi rintangan,  memiliki semangat dalam 

menyelesaikan sesuatu yang diharapkan, dan mampu 

mengendalikan kecemasan dalam dirinya. Adanya kontrol 

diri pada aspek tersebut akan membuat mahasiswa lebih 

banyak menghabiskan waktu untuk belajar dan lebih 

senang mencermati materi perkuliahan daripada 

menghabiskan waktu untuk membuka media sosial. Pada 

aspek ini memberikan arah yang positif terhadap motivasi 

belajar.   

 Mayoritas mahasiswa Psikologi yang memiliki 

kontrol diri yang sedang  akan berdampak pada motivasi 

belajar, hal ini dikarenakan mahasiswa juga memiliki 

aktivitas yang menyenangkan selain  belajar. Mahasiswa 

menganggap bahwa belajar itu membosankan dan 

membutuhkan aktivitas yang lebih menyenangkan 

daripada belajar. Kontrol diri pada mahasiswa Psikologi 

dapat berkaitan dengan motivasi belajar yang dimiliki. 

Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Kusumaningrum dan Wiyono (2020) 

berpendapat bahwa tingginya kemampuan kontrol diri pada 

individu dapat membuat mahasiswa lebih menekankan 

target untuk mencapai tujuan dan menghiraukan 

kesenangan yang menghalangi tercapainya tujuan tersebut. 

Hal ini tentunya berkaitan erat dengan motivasi belajar 

pada mahasiswa yang akan menentukan pencapaian dalam 

pembelajaran.   

Motivasi belajar dengan kontrol diri pada 

penelitian ini memiliki tingkat  hubungan yang rendah, 

namun hubungan tersebut membawa ke arah yang positif, 

sehingga individu yang memiliki kontrol diri yang tinggi 

akan mempunyai tingkat motivasi belajar yang tinggi pula. 

Dari hasil kontrol diri dengan motivasi belajar tersebut, 

individu yang memiliki kontrol diri yang baik tentu akan 

mengarahkan perilaku yang positif sehingga memiliki 

motivasi dalam belajar (Al Dhuha dkk., 2020; Komsi dkk., 

2018; Setiadi & Purnama, 2019). 

Dua dimensi kontrol diri berdasarkan De Ridder 

dkk,  (2011)  yakni  kontrol diri dapat menahan godaan dan 

kontrol diri untuk bisa mencapai tujuan yang diinginkan. 

Pada penelitian ini, kontrol diri yang dibutuhkan agar dapat 

meningkatkan motivasi belajar berkaitan dengan 

kemampuan bisa mengontrol diri dalam pencapaian tujuan.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Haryati dan Feranika 

(2020) menyatakan bahwa kontrol diri dan motivasi belajar 

memiliki hubungan yang erat untuk mencapai tujuan dan 

kesuksesan dengan membentuk perilaku pengendalian diri 

sehingga membiasakan individu untuk terus belajar dan 

meraih kesuksesan.  

Motivasi belajar dengan kontrol diri saling 

berhubungan, karena kontrol diri pada mahasiswa 

merupakan faktor intrinsik yang harus dimiliki agar dapat 

meningkatkan motivasi belajar, sehingga banyak 

mahasiswa psikologi yang memiliki kemampuan kontrol 

diri sedang, maka tingkat  motivasi belajar mahasiswa 

Psikologi menjadi sedang. Faktor lain dari motivasi belajar 

yakni eksternal. Pada penelitian ini, faktor tersebut meliputi 

lingkungan luar, penghargaan, pertemanan, serta keluarga 

individu. Dukungan sosial yang didapat mahasiswa dapat 

mencakup faktor yang dibutuhkan akan motivasi belajar 

menjadi tinggi. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan   
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Tunggadewi dan Indriana (2017), dukungan sosial 

merupakan faktor dari motivasi belajar yang berkaitan 

dengan lingkungan luar dengan melibatkan orang tua, guru, 

teman, dan orang di sekitar individu.  

Hasil penelitian ini menyatakan bahwa terdapat 

hubungan antara kontrol diri dan motivasi belajar pada 

mahasiswa Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, 

Universitas Negeri Surabaya. Tingkat hubungan antara 

dukungan sosial dengan motivasi belajar berada pada 

tingkat sedang. Sehingga, dukungan sosial memberikan 

sumbangsi yang cukup besar pada motivasi belajar 

mahasiswa.  Dukungan sosial dengan motivasi belajar, 

berhubungan dengan dukungan yang diberikan oleh orang 

tua. Dukungan yang diberikan orang tua seperti bimbingan, 

perhatian,  dan   kasih sayang akan membuat individu 

memiliki semangat dalam melakukan segala aktivitas. 

Mahasiswa yang mendapatkan dukungan dari orang tua 

secara positif dalam bentuk bimbingan, dicintai, dan 

perhatian akan mempunyai motivasi belajar, sehingga 

setiap aktivitas pembelajaran akan dilakukan dengan penuh 

semangat, pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh  Emeralda dan Kristiana (2017). 

Mahasiswa butuhkan bimbingan dari orang tua sebagai 

bentuk dukungan sosial sesuai dengan aspek yang 

diungkapkan oleh Cutrona dan Russell (1987). Bimbingan 

yang dibutuhkan oleh mahasiswa dari orang tua agar dapat 

menunjang motivasi belajar yakni bimbingan yang 

berkaitan cara mengatasi permasalahan yang terjadi pada 

diri dan lingkungan sekitar. Rasa kepedulian yang 

diberikan oleh orang tua  kepada mahasiswa  berhubungan 

dengan rasa semangat dalam menjalankan proses 

pembelajaran di era pandemi. Kepedulian dan perhatian 

orang tua dapat berbentuk dukungan secara emosional dan 

dukungan secara materi seperti tercukupinya kuota untuk 

berlangsung proses pembelajaran. Adanya pengakuan dari 

orang tua dan keluarga terhadap kemampuan akademik 

individu  akan membuat anak merasa dirinya dihargai dan 

kelekatan antar individu dengan seluruh anggota keluarga 

menjadi lebih dekat.  

Motivasi belajar pada diri mahasiswa yang 

berhubungan dengan dukungan sosial dapat berasal dari 

teman. Aspek dukungan yang diberikan oleh teman 

berkaitan dengan dukungan mengenai  pengakuan 

mengenai kemampuan yang dimiliki oleh mahasiswa. 

Pengakuan dari teman sebaya membuat individu menjadi 

merasa untuk dihargai, sehingga motivasi untuk tetap 

meningkatkan atau mempertahankan kemampuan akan 

terus ada pada diri individu. Pandemi ini membuat interaksi 

antara mahasiswa dan teman cukup terbatas yang membuat 

dukungan teman sebaya tidak cukup besar kontribusinya 

terhadap motivasi belajar mahasiswa. Sesuai dengan faktor 

ekstrinsik motivasi belajar, bahwa teman dan keluar 

memberikan pengaruh besar karena berada pada 

lingkungan individu disaat proses belajar terjadi (Uno, 

2013).  

Dukungan sosial yang berasal dari orang tua, 

anggota keluarga, teman, orang terdekat, mampu 

meningkatkan motivasi belajar dalam diri mahasiswa 

dengan memperhatikan bahwa mahasiswa tersebut 

membutuhkan adanya  bimbingan, pengakuan, integrasi 

sosial, kelekatan, rasa akan dibutuhkan, dan bisa 

diandalkan(Cutrona & Russell, 1987). Pemberian aspek 

kepada diri mahasiswa dapat dilakukan dengan berbagai 

bentuk, misalnya dengan kasih sayang (bentuk emosional). 

Motivasi belajar dan dukungan sosial memiliki hubungan 

yang positif, semakin banyak dukungan sosial yang 

diperoleh oleh individu maka motivasi belajar akan 

semakin tinggi dan tujuan dalam pembelajaran dapat 

tercapai (Dahlan & Zulkarnain, 2019; Krisna dkk., 2018; 

Tutpai & Suharto, 2017) 

Motivasi belajar mahasiswa Psikologi berada 

pada tingkatan yang tinggi, dikarenakan dorongan mental 

pada diri individu untuk dapat bergerak ke arah perilaku 

yang menunjang pembelajaran dapat berupa dukungan 

sosial (Suciana & Rozali, 2014). Pada kontrol diri, 

kemampuan yang baik, akan mampu mengarahkan 

perilaku dan kognitif individu ke arah yang positif, 

sebaliknya kemampuan kontrol diri yang rendah akan 

membuat individu berperilaku ke arah yang sebaliknya 

pula (Marsela & Supriatna, 2019). Penelitian yang 

dilakukan oleh Kusumaningrum dan Wiyono (2020) dan 

Patty dkk., (2016), menemukan bahwa kontrol diri dan 

dukungan sosial memiliki hubungan yang positif terhadap 

pembentukan motivasi belajar individu.  

Aspek motivasi yang meliputi adanya hasrat 

individu dalam proses belajar, memiliki cita-cita yang 

menjadi harapan individu merupakan bagian internal 

individu yang dapat dicapai dengan adanya kontrol diri 

yang tinggi. Pada aspek tersebut, proses belajar yang 

menarik dan lingkungan yang kondusif serta mendukung 

berkaitan dengan dukungan sosial yang didapat melalui 

orang tua, teman, orang sekitar, dan dosen yang mengajar. 

Motivasi belajar yang tinggi pada diri mahasiswa akan 

ditandai dengan melakukan proses belajar rutin, 

mengerjakan tugas dengan terun dan tepat waktu, adanya 

sikap mandiri dalam belajar, bertanggung jawab terhadap 

tugas (Sardiman, 2014).  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya, pada penelitian ini kemampuan kontrol diri 

yang harus dimiliki oleh mahasiswa berfokus pada kedua 

aspek kontrol diri yakni pengendalian perilaku dan 

pengendalian kognitif agar motivasi belajar pada saat 

pandemi tetap tinggi. Adanya fokus kontrol diri, 

mahasiswa akan lebih mudah untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dan kemampuan untuk menahan godaan 

yang merupakane dimensi dari kontrol diri. Penelitian yang 
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dilakukan  oleh Fachrurrozi dkk., (2018) dan Al Dhuha 

dkk., (2020) menemukan bahwa kontrol diri yang baik 

akan membuat individu mampu berperilaku yang positif 

sehingga pencapaian dalam proses belajar akan maksimal 

dan motivasi belajar tetap tinggi.   

Hasil penelitian  pada variabel dukungan sosial 

dengan motivasi belajar, menunjukkan bahwa  dukungan 

sosial dari anggota keluarga terutama orang tua memiliki 

kontribusi yang besar terhadap motivasi belajar mahasiswa 

di saat pandemi. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

Oktariani dkk, (2020), menemukan bahwa ketika teman 

nyaman untuk diajak berdiskusi, akan mendorong individu 

ke arah yang positif dalam proses pembelajaran. Hal ini 

tentunya dipengaruhi oleh situasi yang mendukung agar 

interaksi mahasiswa dengan teman menjadi lebih leluasa. 

Belum ada penelitian yang signifikan menggunakan 

variabel kontrol diri dan variabel dukungan sosial sebagai 

variabel bebas yang dihubungkan dengan variabel terikat 

yakni motivasi belajar. Beberapa penelitian mengunakan 

dua variabel bebas sama, namun pada variabel terikat 

berbeda yakni menggunakan variabel motivasi berprestasi, 

prokrastinasi akademik, perilaku disiplin belajar, dan 

variabel lainnya.  

Berdasarkan pemaparan dan hasil penelitian ini, 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kontribusi dan 

hubungan antara variabel bebas yakni kontrol diri dan 

dukungan sosial dengan variabel terikat yakni motivasi 

belajar. Pada penelitian ini kontribusi kontrol diri dan 

dukungan sosial tergolong rendah. Hal ini disebabkan pada 

situasi pandemi ini, ada beberapa faktor diluar konrol diri 

dan dukungan sosial yang dibutuhkan oleh individu untuk 

dapat menjalankan pembelajaran secara daring dan 

meningkatkan motivasi belajar, namun  mahasiswa yang 

memiliki kontrol diri tinggi akan lebih mengutamakan 

pembelajaran daripada bermain gadget atau aktivitas yang 

menyenangkan lainnya dan mahasiswa yang memiliki 

dukungan sosial tinggi akan memiliki dukungan dari 

keluarga, teman, maupun orang sekitar untuk mencapai 

tujuan belajar walaupun secara daring. Hubungan kontrol 

diri dengan motivasi belajar lebih rendah daripada 

hubungan dukungan sosial dengan motivasi belajar. Hal ini 

disebabkan karena motivasi belajar mahasiswa saat 

pembelajaran daring dapat dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan sekitar individu, apalagi saat pelaksanaan 

pembelajaran daring yang dilakukan di rumah masing-

masing, semakin banyak dukungan yang didapat maka 

semakin besar dorongan individu dalam proses 

pembelajaran. Berdasarkan faktor tersebut, mahasiswa 

membutuhkan kemampuan kontrol diri yang tinggi  dengan 

mengendalikan dirinya untuk tetap melakukan aktivitas 

yang menunjang proses pembelajaran.  

Uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara kontrol diri dan dukungan sosial 

dengan motivasi belajar pada mahasiswa Psikologi, 

Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya 

dengan tingkat sedang, hal ini dikarenakan motivasi belajar 

pada mahasiswa disaat pandemi berhubungan juga dengan 

variabel-variabel diluar kontrol diri dan dukungan sosial. 

Sumbangsi variabel dukungan sosial cukup besar 

dikarenakan mahasiswa mendapat dukungan sosial yang 

tinggi dari keluarga, teman, dan orang sekitar, sehingga 

dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. 

Mahasiswa harus memiliki kemampuan kontrol diri yang 

tinggi agar mampu meningkatkan motivasi belajar pada 

dirinya. Kemampuan kontrol diri maupun dukungan sosial 

pada mahasiswa harus menjadi perhatian khusus agar 

motivasi belajar mahasiswa menjadi tinggi, apalagi 

disituasi pandemi ini. Jika mahasiswa memiliki kontrol diri 

dan dukungan sosial yang tinggi tentunya akan lebih 

meningkatkan motivasi belajar pada mahasiswa 

 

PENUTUP 

Simpulan  

 Kontrol diri dan dukungan sosial dengan motivasi 

belajar pada mahasiswa Psikologi, Fakultas Ilmu 

Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya, memiliki tingkat 

hubungan yang sedang. Tingkat hubungan tersebut, 

berdasarkan hasil koefisien korelasi sebesar 0,505. Hasil 

penelitian, menyatakan bahwa individu yang memiliki 

kemampuan untuk mengontrol diri dan mendapatkan 

dukungan baik dari orang tua, teman, dan orang sekitar 

maka motivasi belajar akan menjadi tinggi. Hubungan 

antara kontrol diri dengan motivasi belajar pada mahasiswa 

memiliki tingkatan yang rendah, sedangkan hubungan 

antara dukungan sosial dengan motivasi belajar memiliki 

tingkat hubungan yang sedang. Kontribusi yang diberikan 

variabel kontrol diri dan dukungan sosial secara bersama-

sama terhadap motivasi belajar mahasiswa Psikologi yakni 

sebesar 0.255 atau 25,5% dan sisanya 74,5% dipengaruhi 

oleh variabel lainnya. Kontrol diri dan dukungan sosial 

pada mahasiswa akan membuat mahasiswa memiliki 

motivasi belajar yang tinggi dan ke arah yang positif. 

Adanya motivasi belajar yang tinggi akan membuat 

mahasiswa dapat mencapai tujuan pembelajaran. 

 

Saran 

 Hasil penelitian menjadi dasar peneliti untuk 

memberikan saran bagi mahasiswa, bagi dosen, bagi 

peneliti selanjutnya, dan bagi jurusan Psikologi. Saran yang 

diberikan oleh peneliti, sebagai berikut.  

Bagi mahasiswa, untuk memiliki motivasi belajar 

yang tinggi dibutuhkan kemampuan untuk mengontrol diri  

dan upaya agar mendapatkan dukungan sosial yang 

meliputi dukungan orang tua, teman, dan orang sekitar. 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran 
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kepada mahasiswa bahwa kontrol diri dan dukungan sosial 

memiliki hubungan yang signifikan.  

Bagi dosen, diharapkan mampu mengembangkan 

sifat positif pada diri mahasiswa agar memiliki kemampuan 

kontrol diri yang baik dan  bisa mendapatkan dukungan 

sosial dengan memberikan arahan untuk berperilaku, 

berpikir, dan menentukan keputusan yang tepat agar dapat 

menunjang peningkatan motivasi belajar mahasiswa. 

Upaya tersebut dilakukan agar tujuan dalam proses 

pembelajaran dapat dicapai oleh mahasiswa.  

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan mampu 

mengembangkan penelitian ini secara lengkap dengan 

menjelaskan secara detail variabel kontrol diri, dukungan 

sosial, dan motivasi belajar. Mampu memperluas penelitian 

ini dengan lokasi dan subjek yang lebih banyak dan  

bervariasi.  Lalu, dapat mengkaji lebih jelas mengenai 

aspek-aspek dan faktor-faktor  kontrol diri dan dukungan 

sosial yang berhubungan dengan motivasi belajar.  

Bagi Jurusan Psikologi, dapat menjadi referensi 

bagi mahasiswa Psikologi angkatan selanjutnya, untuk 

meneruskan penelitian dengan variabel dan judul yang 

sama, sehingga dapat mengembangkan teori  yang 

digunakan.  
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